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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan
kehadirat Allah swt., karena berkat limpahan rahmat
dan  nikmat-Nya  sehingga  penulis dapat
menyelesaikan modul pembelajaran program linear
berbasis kearifan berbantuan aplikasi POM QM for
windows ini dengan baik. Pada pembahasan dalam
modul ini, penulis mencoba menyajikan secara
praktis dan sistematis modul pembelajaran program
linear berbasis kearifan lokal berbantuan aplikasi
POM QM for windows dengan disertai ilustrasi
gambar agar lebih mudah dipahami dan dipelajari
sendiri oleh mahasiswa ataupun kalangan umum
yang sedang belajar program linear. Penulis
menyadari sepenuhnya bahwa modul ini masih jauh
dari kesempurnaan karena keterbatasan modul ini.
Oleh karena itu, penulis selalu berharap adanya
masukan, saran, dan kritikan dari semua pihak guna
kesempurnaan modul ini di kemudian hari. Semoga
modul ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Amiin.

Banjarmasin, 17 Januari 2020
Penulis,

Tamara Dita Widiyaningrum



119

DAFTAR ISI
KATA PENGANTAR i
DAFTAR ISI ii
A. Program Linear dan Metode Penyelesaiannya
1. Program Linear 1
2. Metode Grafik 7
3. Metode Simpleks 13
4. Metode Big-M 21
5. Metode Dua Fase 26
6. Metode Dualitas 29
7. Transportasi 31
a. Metode Least Cost 32

b. Metode North West Corner 37
c. Metode Aproksimasi Vogel 41
d. Metode Aproksimasi Russel 44
B. Aplikasi POM QM for window 46

DAFTAR PUSTAKA 58



120

PENDAHULUAN

Program linear adalah cabang ilmu matematika
yang menjelaskan tentang hubungan dan hitungan
pemodelan suatu permasalahan yang berhubungan
dengan tujuan utama untuk mendapatkan fungsi
objektif maksimum dan minimum. Program linear
juga merupakan salah satu mata kuliah wajib pada
semester 5 program studi UIN Antasari Banjarmasin,
yang melibatkan variabel linear, juga terdapat dua
fungsi yaitu fugsi kendala dan fungsi objektif guna
perhitungan prakiraan maupun hitungan untuk
suatu produksi yang bisa diterapkan pada semua lini
seperti kesehatan, wirausaha, perhitungan
kemungkinan, ilmu arsitek dan lain sebagainya.
Pendekatan persuasi melalui modul dengan
ditambahkan kearifan lokal yang ada di Banjarmasin,
diharapkan mampu menjadi solutif agar soal dan
konsep mudah dipahami.

POM QM for windows merupakan singkatan dari
Production and Operation of Quantity Methode.
Sebuah softwere yang dirancang pada abad ke -19
bertujuan untuk menghitung prakiraan produksi
khususnya dalam membantu manajerial produksi
dan anggaran bahan baku setengah jadi atau dalam
proses pabrikasi, sehingga menjadi salah satu
alternatif untuk menghitung hasil konkrit dari
permasalahan program linear.
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A. PROGRAM LINEAR & METODE
PENYELESAIANNYA

1. Program Linear

Program linear dikenalkan melalui ide
pemikirannya oleh seorang ahli matematika
dari Rusia yang bernama LV. Kantorivech.
Menerbitkan  karangan yang berjudul
Matematical Methods in The Organization and
Planning of  Production. Dituliskan
perumusan pertama kali mengenai persoalan
pemrograman linear yang sebenarnya sudah
berkembang baik di Rusia. Dilanjutkan
dengan pengembangan di Amerika Serikat
hingga  berhasil = menggunakan dan
menguraikan cara pemrograman linear
dengan baik hingga berhasil sampai hari ini.
Pada tahun 1947 ahli matematika dari
Amerika Serikat bernama George Dantzig
merupakan cara untuk menguraikan dan
memecahkan persoalan pemrograman linear
dengan simplex methods dalam buku yang
berjudul Programming and Extension.

Teori ini terus berkembang pesat dan
merambah diberbagai bidang hingga terbukti
bahwa pemrograman linear dapat diuraikan
dan  diterapkan pada  pemerintahan,
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perusahaan, kesatuan operasional dan
beberapa bidang yang lain.!

Dalam referensi lain menyebutkan?
Linier Programming merupakan suatu model
umum yang dapat digunakan dalam
pemecahan masalah pengalokasian sumber-
sumber yang terbatas secara optimal. Secara
sederhana, dapat digambarkan sebuah
contoh keadaan bagian produksi suatu
perusahaan yang dihadapkan pada masalah
penentuan tingkat produksi masing-masing
jenis produk dengan memperhatikan batasan
faktor-faktor produksi: mesin, tenaga kerja,
bahan mentah, dan sebagainya untuk
memperoleh tingkat keuntungan maksimal
atau biaya yang minimal.

Pemrograman linear merupakan suatu
pemrograman matematik yang didalamnya
terdapat fungsi objektif berbentuk linear
yang tidak diketahui dan fungsi-fungsi
kendala yang berbentuk persamaan linear
ataupun  pertidaksamaan linear. Dalam
persoalan konkret, bentuk positif dari fungsi

'Thomas J. Kakiay. Pemograman Linier Metode dan
Problema. (Yogyakarta: Andi, 2008), Him. 1.

2 Pangestu Subagyo, Marwan Asri, T. Hani Handoko, Dasar
dasar  operatios  Research, Cetakan kedelapan,
(Yogyakarta: BPFE, 1992), hlm. 9.
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kendala bisa berbeda-beda untuk persoalan
dan lainnya. Namun dapat juga dinyatakan
bahwa dalam setiap pemrograman linear
bisa dilakukan perubahan bentuk standar,
seperti:
F.OMinimum:

f(x) =Ci X1+ C Xy + -+ Cp Xy,
Dengan kendala :
A X1+ A Xy + -+ A Xin = by
A1 X1+ A Xy + -+ A1 Xin = by
A1 X1+ AXy + -+ A1 X1n = b3
Dan X4, X,,..X,, =0
Keterangan:
F.O = fungsi objektif
DK = dengan kendala
C, = koefisien fungsi objektif
A= koefisien fungsi kendala
b, = nilai fungsi kendala
X, = variabel keputusan pemrograman linear
f(x) = Z = fungsi objektif.

Dalam menyelesaikan fungsi objektif
diperlukan adanya Pemodelan. Model
matematik adalah model yang mewakili
sebuah sistem nyata secara simbol
matematika. Dalam bentuk rumus dan nilai-
nilai, dimana atribut dinyatakan dengan
variabel dan aktivitas dinyatakan dengan
fungsi-fungsi matematika yang menjelaskan
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hubungan antara variabel-variabel tersebut.3

Pada dasarnya secara sederhana

karakteristik yang menunjukkan ciri sebuah

model adalah :

a. Harus mempunyai tingkat generalisasi.

b. Mempunyai mekanisme transparansi.

c. Potensial untuk dikembangkan.

d. Sensitif.

Proses pemodelan mencakup pemilihan
karakteristik dari perwakilan abstrak yang
paling tepat bagi situasi yang sedang dikaji.
Formulasi model terlebih dahulu memahami
model konseptual yang menjadi aspek
terpenting dalam metode ilmiah yang
mempunyai unsur-unsur yang terbagi atas:

a. Konsep yaitu merupakan komponen
suatu pernyataan mengenai hakikat
sebuabh realitas.

b. Preposisi yaitu pernyataan dengan nama
konsep dikaitkan dalam hubungan-
hubungan yang melukiskan realitas.

c. Teori yaitu kumpulan preposisi yang
menjelaskan hubungan tersebut.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat

dirumuskan pengertian formulasi model

yaitu proses merumuskan perilaku model

*Muhammad  arif, pemodelan sistem cetakan ke-2,
Deepublish, Sleman, agustus, 2017. Hal. 6.
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dalam bentuk fungsi-fungsi suatu variabel
terhadap variabel-variabel lainnya.

Variabel adalah suatu yang mudah
berubah, tidak konsisten, berfluktuasi,
cenderung menyimpang, atau bernilai tidak
tetap. Jadi dalam pemodelan variabel itu
adalah atribut tertentu yang bernilai tidak
tetap, baik atribut elemen sistem maupun
atribut lingkungannya.

Adapun langkah-langkah dalam
menentukan pemodelan adalah sebagai
berikut:

a. Permasalahan atau kejadian yang akan
diselesaikan.

b. Identifikasi (mengumpulkan variabel,
mengelompokkan, verifikasi).

c. Pemodelan (fungsi objektif dan syarat).
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Contoh 1:

PT. Bekantan
memproduksi kain
sasirangan setiap
hari paling sedikit
10  unit  kain

sasirangan . :

s . il PAAAAMAA
menggunakan Gambar 1 Kain Sasirangan
pewarna alami (Butik

Badangsanak,2020)

dan 8 unit kain

sasirangan menggunakan pewarna sintetik.
Untuk Kkeperluan tersebut, PT Bekantan
harus memproduksi 2 jenis kain sasirangan.
Kain sasirangan A menggunakan 2 pewarna
alami dan 1 pewarna sintetik. Kain
sasirangan B menggunakan 1 pewarna alami
dan 1 pewarna sintetik. Harga setiap kain
sasirangan A adalah Rp80.000,00- dan kain
sasirangan B  adalah  Rp85.000,00-.
Bagaimana pemodelan matematika dari soal
cerita di atas?

Penyelesaian :

Pengeluaran perbulan :

a. Kain sasirangan pewarna alami.

b. Kain sasirangan pewarna sintetik.
c. Kain sasirangan A.

d. Kain sasirangan B.
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Poin a dan b sebagai variabel bebasnya dan
poin c dan d sebagai variabel terikat.

Tabel 1.1 Pengelompokan Produksi PT.
Bekantan

Kain Kain sasirangan | Produksi
sasirangan A B per hari
Pewarna 2 1 10
alami

Pewarna 1 1 8
sintetik

Harga 80.000 | 85.000

produksi

Jawaban Contoh 1

Maka model matematikanya adalah:
Fungsi objektif
MinZ = 80.000X, +85.000X,
Dengan syarat
1) 2X;+ X, =10
2) X, +X, =8
Dan X, X, =0

Metode Grafik

Metode grafik adalah metode yang dapat
digunakan untuk pemecahan masalah
program linear yang hanya memiliki dua
atau tiga wvariabel. Grafik disusun dari
persamaan yang telah diformulasikan
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sedemikian sehingga akan didapatkan-titik
titik sebagai solusi, yang merupakan hasil
dari perpotongan garis. Apabila dalam suatu
pemrograman linear terdapat lebih dari 2
variabel, yaitu misalnya tiga variabel
X1, X5, X3 maka metode grafik ini tidak dapat
digunakan.

Untuk menguraikan metode grafik
diperlukan data untuk membangun dan
menyelesaikan solusinya dalam model
matematis sebagai rangkaian dari
pemrograman linear. Juga diperlukan
penggambaran grafik yang terkait erat
dengan formulasi persoalan kehidupan
sehari hari. Dari persoalan itu dapat
diuraikan secara matematis berbagai fungsi
kendala yang kemudian akan digambar pada
sumbu X dan Y sehingga variabel
keputusannya dapat dihitung.

Dari penggambaran fungsi-fungsi
kendala itu juga didapatkan beberapa titik
potong dimana kemudian dipilih titik potong
yang paling optimal yang selanjutnya dapat
digunakan untuk menentukan fungsi objektif
yang optimal. Pengertian optimal dari fungsi
objektif diuraikan dari hasil variabel
keputusan yang optimal, yang dimasukkan
(disubstitusikan) ke dalam fungsi objektif
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yang sudah diformulasikan terlebih dahulu

dalam persoalan pemrograman linear, dalam

penggambaran fungsi-fungsi kendalanya
terdapat banyak titik potong yang
merupakan hasil perpotongan garis-garis
fungsi linear dalam segala bentuk dan
kedudukannya.

Berikut ini adalah langkah-langkah
pemecahan dengan metode grafik:

a. Gambarkan garis-garis kendala pada
sumbu koordinat. Anggap kendalanya
sebagai suatu persamaan.

b. Tentukan daerah dalam bidang koordinat
yang memenuhi semua kendala (daerah
feasible), kemudian tentukan semua titik
daerah feasible tersebut.

c. Membuat grafik untuk kendala-kendala
yang ada dalam suatu bagian. Untuk
membuat fungsi grafik kendala yang
berbentuk pertidaksamaan (<atau =)
diubah terlebih dahulu kedalam bentuk
persamaan (=).

d. Menentukan area kelayakan solusi pada
grafik tersebut. Area layak dapat dilihat
dari pertidaksamaan pada kendala. Jika
kendala dalam bentuk (<), maka daereah
arsiran/layak terjadi pada bagian
kiri/bawah/kiri bawah, tetapi apabila
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bentuk  pertidaksamaan >, maka
pengarsiran dilakukan ke
kanan/atas/kanan atas. Apabila bentuk
persamaan (=), maka daerah Ilayak
terjadi pada garis tersebut (berimpit).

e. Hitung nilai fungsi tujuan untuk semua
tittkk sudut daerah layak. Untuk
keputusannya, pilih koordinat titik yang
memberikan nilai terbesar untuk fungsi
tujuan maksimasi, dan nilai fungsi
terkecil untuk tujuan minimasi.

Contoh 2:
Dalam
produksi
sasirangan
untung di
setiap kainnya
adalah 3000
untuk penjual

Gambar 2 Kain Sasirangan (Buti-k-'
1dan 5000 Badangsanak,2020)

untuk penjual 2.

Ditentukan penjualan perhari untuk kain
sasirangan A sekurangnya 4 dan kain
sasirangan B sekurangnya adalah 12 dan
kain sasirangan C sekurangnya adalah 18.
Kain sasirangan A terjual di penjual 1. Dan
kain sasirangan B terjual 2 unit di penjual 2.
Dan kain sasirangan C terjual 1 unit di
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penjual 1 dan 2 unit di penjual 2. Bagaimana
gambar grafik keuntungan maksimum
penjual?

Identifikasi menjadi fungsi objektif
Fungsi objektif:
MaksZ = 3000 x; + 5000x,
Dengan syarat
1) x, <4
2) 2x, <12
3) 3x;+2x,<18
Danxq,x, =0

Penyelesaian :
Dirubah menjadi persamaan

1) x,=4
2) 2x, =12, makax, =6
3) 3xy +2x, =18,
Jikax; = 0,makax, =9
Jikax, =0, makax; =6

Digambar menggunakan garis koordinat x dan y



Tabel 1.2 Persamaan Garis Koordinat
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X y
4 0
6 0
0 6
0 9
Jawaban contoh 2
?
10 z D
¢
gl
I
1C
‘@
4
PUPA
-6 -4 -2 ] 2 4 [ 8 10 12

Gambar 3 Grafik Keuntungan Maksimum Penjual



133

3. Metode Simpleks

Tujuan utama pembentukan metode
simpleks adalah untuk mendapatkan solusi
optimal dari suatu pemrograman linear. Pada
model standar simpleks diperkenalkan
istilah standard form atau pembentukan
standar yang digunakan dalam metode
simpleks dengan pembentukan tabel
simpleksnya. Dalam solusi basis yang layak
merupakan suatu solusi dari persaman linear
yang berisikan persamaan pemrograman
linear dengan fungsi kendala berbentuk
ketidaksamaan, yang akan dirubah menjadi
kendala persamaan. Sehingga semua
kendalanya dinyatakan dalam bentuk
kendala persamaan yang disebut standard
form atau standar simpleks (bentuk standar
dari simpleks). Dalam pembentukan standar
simpleks ini ada tiga bentuk yang harus
diubah untuk mendapatkan solusi optimal
dan layak dalam tabel simpleks sebagai
uraian yang lebih memadai. Diantaranya
yaitu:
a. Perubahan ketidaksamaan dari “lebih

kecil atau sama dengan”(<)

Dalam perubahan ini dapat digunakan

contoh kendala berikut ini:

Seandainya pernyataan kendalanya:
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6x1 + 3x, —2x3 < 50

Dalam mengubah Kketidaksamaan ini
harus ditambah dengan variabel slack
sehingga x, pada persamaan tersebut
menjadi:

6x1 + 3x; — 2x3 + x4 =50
Hasil dari variabel x,tidak berpengaruh
pada fungsi objektif. Koefisien dari
xypada fungsi objektif adalah sama
dengan nol, dengan kata lain biaya untuk
5 unit dari sumber yang kurang atau
terbatas pada kendala ini akan hilang
(sunk cost).
Perubahan ketidaksamaan dari “lebih
besar atau sama dengan”(>)
Dalam perubahan fungsi kendala
ketidaksamaan atau sama dengan
menjadi sama dengan dapat digunakan
contoh berikut :

6x1 + 3x, —2x3 =50

Perubahan dalam fungsi kendala harus
ditambah dengan variabel surplus atau
dapat juga disebut variabelnegatif slack
dari x, pada fungsi kendala diatas dan
menjadi :

6x1 + 3x; — 2x3 — x4 = 50
Dalam hal ini variabel surplus tidak
mempunyai informasi tambahan. Dapat
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juga dinyatakan bahwa koefisien dari
fungsi objektifnya adalah nol sehingga
tidak berpengaruh pada fungsi objektif.
Setiap penambahan variabel surplus pada
fungsi kendala dengan ketidaksamaan
lebih besar atau sama dengan (=) tidak
dapat langsung diselesaikan pada tabel
simpleks tetapi harus ditambah lagi
dengan  variabel  artifisial = untuk
mendapatkan solusi optimal.
Perubahan pada persamaan (=)
Dalam menguraikan perubahan fungsi
kendala persamaan atau sama dengan
dapat digunakan contoh fungsi kendala
berikut :
6x1 + 3x, — 2x3 = 50

Untuk mengubah fungsi kendala harus
ditambahkan variabel artifisal yang dapat
dinyatakan dengan

6x1 + 3x, — 2x3 + x, = 50
Dengan begitu x, dapat dianggap
mengurangi jumlah atau sama dengan 60
unit dari fungsi kendala. Dapat dikatakan
bahwa x, mempengaruhi target atau
tujuan dari fungsi objektifnya. Dalam hal
ini variabel tambahan artifisial tidak
mempunyai informasi penting, namun
pada koefisien fungsi objektifnya
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terdapat angka -M (minus big—M) dan
juga tidak berpengaruh pada fungsi
objektifnya. Dengan demikian setiap
fungsi kendala dengan persamaan atau
sama dengan dapat langsung
diselesaikan menuju solusi yang optimal.

Dalam kehidupan sehari-hari sering
terjadi usaha untuk mendapatkan
keuntungan dimana dengan biaya sekecil
mungkin namun menghasilkan efektivitas
yang memadai. Efektivitas yang memadai ini
sering juga diartikan sebagai suatu tujuan
yang terbaik dan menguntungkan dengan
segala bentuk kendala yang harus
diselesaikan  terlebih  dahulu  melalui
berbagai syarat tertentu.

Dalam permasalahan program linear
yang cukup rumit untuk mendapatkan
penyelesaian yang memadai. Oleh karena itu,
kemudian ditentukan salah satu cara
penyelesaian dengan pengertian dan
penguraian melalui suatu metode yang
dikenal dengan metode simpleks yang dapat
digunakan dalam mengatasi persoalan dan
permasalahan dalam fungsi kendala yang
banyak dan variabel yang banyak yang dalam
hal ini juga diketahui sangat sulit untuk
menguraikan jika dengan cara yang lain.
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Adapun cara penyelesaian untuk
mendapatkan solusi terbaik adalah dengan
memperhatikan cara berikut ini:

1. Amati dari soal cerita dan permasalahan
yang disediakan, bila sudah tersedia
fungsi objektif dan fungsi kendala maka
dilanjutkan ke langkah selanjutnya, akan
tetapi jika belum maka awali dengan
membaca dengan cermat dan analisis
soal sepenuhnya agar dapat
membedakan permasalahan dalam fungsi
objektif, dan kendala sehingga dalam
menggambarkannya dalam bentuk tabel.

2. Bentuk tabel setelah mengetahui tujuan
permasalahan  (maksimum/minimum)
fungsi objektif dan fungsi kendala dan
mengubahnya menjadi bentuk standar
simpleks.

3. Membuat tabel dasar sebagai berikut:
Tabel 1.3 Bentuk Umum

Zi—C | K | Ky | Ks | Ky | Ty

Keterangan
C; : nilai koefisien variabel kolom ke-j
Cg: nilai koefisien variabel dasar
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B;: variabel dasar

Z;: nilai Z pada kolom ke-j(nilai fungsi
objektif kolom ke-j)

M: nilai ruas kanan

N;, N,, dst : koefisien yang ada pada Z

e Yaitu dengan cara menentukan kolom
kunci dengan melihat nilai yang
paling kecil dari Z; - C;

e Menentukan baris kunci berdasarkan
nilai indeks terkecil dengan cara nilai
kanan (b) dibagi nilai pada kolom
kunci.

e Menentukan nilai elemen cell (nilai
kunci) yaitu nilai perpotongan antara
kolom kunci dengan baris kunci.

Melakukan iterasi, dengan membuat

baris kunci baru, baris Z baru dan baris

variabel-variabel slack baru.

e Membuat baris kunci baru ditentukan
dengan membagi baris kunci lama
dengan elemen cell.

e Membuat baris Zbaru dan baris-baris
lainnya ditentukan dengan cara nilai
variabel yang seposisi (nilai kolom
kunci yang sebaris X nilai baru yang
sekolom).
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5. Jika pada baris Z masih terdapat nilai
negatif, maka ulangi proses 4 kembali.

"Contoh 3
Pabrik
Sasirangan  Abadi
memproduksi
sasirangan di

Banjarmasin setiap
harinya sebanyak 3 / Aady by

. Ad Gambar 4 Kain Sasirangan
sasirangan A dan (Butik
5 sasirangan B Badangsanak,2020)
setiap harinya, penjualan sasirangan A
kurang dari 4, penjualan 2 sasirangan B

kurang dari 12, dan penjualan 3 sasirangan A
dan 2 sasirangan B adalah kurang dari 18.
dan mempunyai nilai fungsi Z = 3X; + 5X,.
Dengan batasan X; <4,2X, <12,3X, +
2X, < 18 danX;,X, = 0. Bagaimana
penyelesaian dengan menggunakan metode
simpleks?

_Fungsi Objektif maksimal Z= 3X, + §X2
Dengan kendala :

X154

2X, <12

3X; +2X, <18

DanX{, X, =0
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Penyelesaian:

Fungsi objektif maksimal Z = 3X; 4+ 5X, +
0S; + 05, + 0S5

Dengan kendala :

X;+0X,+5;+05,+05; =4

OX]_ + ZXZ + 051 +SZ + 053 =12
3X1 + 2X2 + 051 + 052 +S3 =18

Dan Xll X2,51,52,53 >0dan i = 1,2 j:1, 2,
3.

Tabel kerja metode simpleks

Tabel 1.4 Iterasi 1

G 3 5 0 0 0
Bj |X1 |X2 | Sz S3 B
S1 1 0 1 0 0 4
S2 0 2 0 1 0 12
S3 3 2 0 0 1 18
-3 -5 0 0 0 0
Keterangan :

Warna kuning : baris kunci
Warna biru : kolom kunci (karena -5 nilai
paling kecil)
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Tabel 1.5 Iterasi 2

Gj 3 5 0 0 0
Ch Bj Xi Xz S1 Sz S3 b
0 S1 1 0 1 0 0 4
5 Xz 0 4 0 Y2 0 6
0 S3 3 0 0 -1 1 6
Zi-Cj -3 0 0 5/2 |0 30
Keterangan :
Warna kuning : baris kunci
Warna biru : Kolom kunci
Tabel 1.6 Iterasi 3
G 3 5 0 0 0
Cb Bj X X; S1 Sz S3 b
0 S1 0 0 0 1/3 |-1/3 |2
5 Xz 0 1 0 1/2 |0 6
0 X 1 0 0 1 /3 1/3 |2
Zi-Cj 0 0 0 3/2 |1 36
Maka pabrik sasirangan akan optimal
produksinya pada produksi ketiga dengan
jumlah 36.
4. Metode Big — M

Penyelesaian masalah program linear
dengan metode simpleks menghendaki
adanya pemecahan awal yang fisibel/layak
yaitu setiap kendala memiliki variabel basis.
Jika kendala memiliki pertidaksamaan
berbentuk > misal, 2x; + 3x, = 30dengan
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menambahkan variabel surplus2x; + 3x, —
s; =30, kendala inipun tidak memiliki
variabel basis. Untuk itu, kendala masih
perlu ditambah dengan variabel
artifisial/semu (A4) sehingga kendala menjadi
2x1 + 3x, —s; + A = 30.

Begitupun dengan kendala berbentuk
sama dengan (=). 2x; + 3x, = 30 diubah
menjadi  2x; + 3x, + 4, = 30. Meskipun
semua kendala telah memiliki variabel
artifisial tersebut bukan berarti penyelesaian
yang fisibel/layak bagi masalah aslinya.
Sehingga variabel artifisial/semu harus
dikurangi nilainya sehingga menjadi nol.
Untuk membuat nilai variabel artifisial
menjadi nol dengan menggunakan metode
big — M.

Metode big — M digunakan jika ditemui
pada kendala pertidaksamaan >,= atau
dengan kata lain jika ditemui variabel
artifisial. Pada fungsi tujuan, variabel
artifisial diberi suatu koefisien berupa
konstanta M yang berarti bilangan yang
sangat besar. Konstanta M ini diberikan agar
pada solusi optimal tidak terdapat lagi
variabel artifisial, sehingga solusi yang
diperoleh layak. Dalam metode ini koefisien
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fungsi tujuan untuk variabel artifisial diberi
harga sebagai berikut:
e Negatif M (-M) untuk masalah

maksimum,

M

dimana

bilangan positif terbesar.

adalah

e Positif M untuk masalah minimum.

Berikut secara ringkas aturan yang
dapat memudahkan penyelesaian:
Tabel 1.7 Aturan Ringkas Big-M

Batasan | Penyesuaian | Koefisien Fungsi
Fungsi Tujuan
Batasan Maksimasi | Minimasi
< Tambah 0 0
variabel slack
= Tambah -M M
variabel
artifisial
= Kurang 0 0
variabel slack
Tambah -M M
variabel
artifisial
Langkah menggunakan
1. Memodelkan soal dengan baik dan benar.
2. Menyelesaikan fungsi objektif Z.
Jika minimum maka fungsi objektif
ditambahkan MA,.
Jika maksimum maka fungsi objektif

ditambahkan -M A,
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. Mengoptimalkan  kendala  berdasarkan
ketentuan diatas.

. Masukkan ke tabel lanjutkan ke iterasi
berdasarkan ketentuan:

Jika fungsi objektif minimum maka
diselesaikan sampai hasil akhir iterasi tidak
positif.

Jika fungsi objektif maksimum maka
diselesaikan sampai hasil akhir iterasi tidak
ada yang negatif.

Contoh 4

Dalam 4 hari Rumah Produksi Sasirangan
menerima
keuntungan
seharga 8 kali
lipat dari kain
sasirangan A
dan 9 kali
lipat dari kain Gambar 5 Kain Sasirangan (Butik
sasirangan B. Badangsanak,2020)

Hari pertama

memproduksi 5 kain sasirangan A dan 4 kain
sasirangan B kurang dari 60. Hari kedua 1
kain sasirangan A dan 2 kain sasirangan B
kurang dari 16. Hari ketiga memproduksi
kain sasirangan A lebih dari 8 dan hari
keempat memproduksi kain sasirangan B




145

sebanyak lebih dari 2. Tentukan fungsi
objektif dengan menggunakan big-M!

Penyelesaian:
Fungsi objektif maks Z = 8x; + 9x,
Dengan kendala
5x1 +4x, <60

x1 +2x, <16

x, =8

Xy =2
Dan xq,x, =0
Penyelesaian dengan big-M
Fungsi objektif maks Z = 8x; + 9x, + 0S5; +
0S; + 0S5 + 0S8, — MA; — MA,
Dengan kendala
5xq + 4x, + 15, + 0S, + 053 + 0S, + 04, +
04, =60

X1 + 2x, + 08 + 15, + 055 + 0S4 + 04, +
04, =16

xq + 087 +0S; — 1S53 +0S, + 14, + 04, =
8

Xy + 0S8, +0S, + 053 — 15, + 04, + 14, =
2




146

5. Metode Dua Fase
Metode dua fase adalah metode pemecahan

program linear atas 2 bagian, yaitu :
1. Fasel:

a.

Koefisien Cjyang masuk ke dalam
tabel kerja hanya koefisien variabel

artifisial.

b. Koefisien variabel artifisial
menggunakan -1 atau 1 untuk
menggantikan M pada metode big-M.

c. Perhitungan lainnya sama dengan
big-M.

d. Berakhir saat Z;-C;joptimal.

2. Fase2:

a. Kolom variabel artifisial dihapus dari
tabel kerja.

b. C; di isi dengan Kkoefisien selain
koefisien variabel artifisial.

c. Nilai koefisien pada baris variabel
dasar sama dengan koefisien tabel
optimal fase 1.

Perhitungan sama dengan big-M.

e. Optimal sama seperti big-M.
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Contoh 5
Rumah
Produksi
Zasirangan
memproduks
1 sasirangan
setiap
harinya

dengan Gambar 6 Kain Sasiraﬁé{n (Butik
Badangsanak,2020)

keuntungan 3 k
harga sasirangan A dan 3 kali lipat juga harga
sasirangan B. jika dihitung setiap harinya,
pada hari pertama memproduksi 1
sasirangan A dan (-1) sasiragan B dengan
produksi lebih dari 1 dan hari kedua
memproduksi sebanyak 4 sasirangan A juga
(-2) sasirangan B lebih dari 8. Tentukan titik
produksi minimum Rumah Lavender
menggunakan metode 2 fase!

Bentuk standar simpleks

Fungsi objektif Minimal Z = 3X; + 3X, +
0S; + 0S5, + 4,+4,

Dengan syarat :

X1 —X,—5,+0S5,+4,+04, =1

4X, —2X, +0S;, — S, +04; + A4, =8
Dengan X4, X, S1,5,,41,4, =0
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Penyelesaian :
Fasel
Tabel 1.8 Iterasi 1

Ci |0 0 0 |0 1 1
Co | Bj | X1 | Xo | S1 | Sz |Ay | Ay | D
1 A |1 -1 |-1 |0 1 0 1
1 A, | 4 -2 |10 |-1 10 1 8
Zj—C; |5 -3 /-1 -1 10 0 9
Tabel 1.9 Iterasi 2
Ci |0 0 0 (0 1 1
Co | Bj | X1 | Xz | S1 | Sz | Ay | Ay | D
0 X, |1 -1 |-1]0 1 0 1
1 A, |0 2 4 |-1 |4 |1 4
Zi—C |0 2 4 |-1 (-5 1|0 4
Tabel 1.10 Iterasi 3
G |0 |0 0|0 1 1
Co | Bj | X1 | Xp | S1| S2 | A1 | A
0 | Xy |1 1 0 1 0 1/4
/2 /4
0 S 10 1/2 1 1 -1 1/4 1
/4
Zi—C |0 |0 0 |0 -1 | -1 0
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Fase Il
Tabel 1.11 Iterasi 1
G |3 3 0 0
Cp B; X X, Si S, b
3 X; |1 -1/2 |0 -1/4 | 2
0 S; |0 1/2 1 -1/4 |1
Zi = C; 0 -9/2 |0 -3/4 |6

Minimum Z di titik (2, 0, 1, 0, 0, 0) dengan
nilai Z adalah 6.

Metode Dualitas

Metode dualitas merupakan alat bantu
masalah linier programming yang secara
langsung didefinisikan dari persoalan
aslinya, dualitas sangat bergantung pada
primal dalam hal tipe kendala, variabel
keputusan dan kondisi optimum. Dualitas
memudahkan hitungan dalam bentuk banyak
fungsi kendala.
a. Ketentuan bentuk primal-dual

Tabel 1.12 Ringkasan Bentuk Primal-

Dual

Bentuk Primal Bentuk Dual
Umumnya notasi | Umumnya notasi
fungsi tujuan | tujuan adalah W
adalah Z
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Umumnya notasi | Umumnya notasi
variabel keputusan | variabel keputusan
dalam bentuk X adalah Y

Unsur koefisien | Transpos koefisien
matriks pembatas | matriks pembatas

Vektor ruas kanan | Koefisien fungsi
pada kendala tujuan

Koefisien  fungsi | Vektor ruas kanan
tujuan pada kendala

Contoh 6:
Rumah
Kreatif
Junjungan
Banjar
memperoleh
keuntungan
hasil penjualan
2 kali lipat
untuk kain sasirangan berbahan A dan 3 kali
lipat untuk sasirangan berbahan B dengan
memproduksi sasirangan berbahan A dan
sasirangan berbahan B, hari pertama
menjual sasirangan berbahan A dan
sasirangan berbahan B paling sedikitnya 5.
Hari kedua tercatat 2 sasirangan berbahan A

Gambar 7 Kain Sasirangan (Butik
Badangsanak,2020)

dan sasirangan berbahan B yang kurang
diwarnai karena kurangnya jumlah bahan
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paling sedikitnya 3. Tentukan fungsi objektif
menggunakan metode dualitas!

Fungsi objektif maksimumZ = 2X; + 3X,
Dengan syarat :

X, +X, <5

2X,—X, <3

Dan X{,X, =0
Penyelesaian :

Dualitas

Min Z = 5Y; + 3Y,

Dengan syarat :

i +2Y,>22

Y=Y, >3, DanV;, Y, >0

Transportasi

Metode  transportasi  dikemukakan
pertama kali oleh FL. Hitch Cock pada tahun
1941. Ia menyajikannya dalam bentuk studi
mengenai The Distribution of a Product
Several Sources to Numerous Localities
dengan memecahkan masalah menggunakan
transportasi.

Penyelesaian metode transportasi dalam
formulasi modelnya dapat disamakan
dengan pemodelan pemrograman linear
dimana fungsi objektifnya akan
meminimumkan jumlah biaya transportasi
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dengan adanya pembatasan atau kendala.
Membantu pengembangan  metode
transportasi yang mengarah pada metode
penyusunan angkutan dari suatu atau
beberapa  sumber penimbunan atau
pemusatan barang dan jasa yang kemudian
akan disalurkan atau disebarkan ke beberapa
sumber penimbunan atau pemusatan barang
dan jasa yang akan disalurkan atau
disebarkan ke beberapa tempat atau pusat-
pusat lokasi yang membutuhkannya.

Dengan demikian fungsi objektif metode
transportasi adalah meminimumkan jumlah
biaya transportasi dengan pembatasan-
pembatasannya pada permintaan atau
kebutuhan tempat tujuan dan produksi atau
hasil yang dikumpulkan pada lokasi pabrik
asal barang atau jasa yang akan diangkat
atau dipindahkan. Terdapat banyak cara
yang digunakan menyelesaikan persoalan
transportasi dengan baik, diantaranya yaitu:

a. Metode Least Cost
Pada umumnya model transportasi
yang berlaku tidak dimulai dengan
pertimbangan biaya yang baik. Untuk itu
akan diberikan dua metode yang cukup
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baik untuk memulai mendapatkan
pembiayaan transportasi yang minimum.

Untuk menggunakan metode least
cost ini pertama-tama harus membuat
tabel transportasi yang terisi lengkap,
kecuali untuk komoditas atau barang
yang akan diangkut. Dilanjutkan dengan
memilih kotak pada tabel transpor
dengan nilai biaya terkecil (pada kotak
kecil) dan isi kotak ini dengan jumlah
muatan komoditas yang
dipertimbangkan pada supplyand
demand.

Setelah kotak pada tabel transpor
terisi maka kemudian dapat dicoret
dengan menggunakan garis lurus pada
baris dan atau kolom yang terkait pada
kotak tersebut. Lakukan lagi hal yang
sama pada kotak kosong yang lain
dengan biaya terkecil dan isi kotak ini
sesuai komoditas supplyand demand.
Demikian hal ini dilakukan terus sampai
terdapat hasil yang optimal pada kotak-
kotak transpor tersebut yang
menandakan pemecahan masalah
dengan menggunakan kotak-kotak pada
tabel transpor dari metode least square



154

sudah selesai. Adapun prosedurnya

adalah:

1. Bentuk tabel inisial dari transportasi
dengan memasukkan data yang
sudah diperoleh dari persoalan yang
ada, seperti pada pengisian kotak-
kotak kecil dengan biaya transpor,
total komoditas dimasukkan pada
supply dan demand dan seterusnya.

2. Pilih biaya atau nilai terkecil pada
kotak-kotak kecil dari kotak tabel
transportasi. Bila terdapat kesamaan
pada nilai kotak kecil maka pilih total
komoditas terbanyak dari supply dan
demand dengan memperhatikan
kondisi muatan komoditas transpor
yang seimbang.

3. Setelah biaya atau nilai terkecil pada
kotak kecil tabel transportasi dipilih
maka isi nilai komoditas pada kotak
transpor yang didalamnya terdapat
kotak kecil tersebut (pengisian kotak

dilakukan dengan
mempertimbangkan total komoditas
supply dan demand).

4. Jika kontak transpor sudah terisi
dengan komoditas yang memadai
maka kemudian dilakukan



155

pencoretan baris atau kolom yang
melalui kotak label transpor sesuai
keseimbangan supply dan demand
dengan menggunakan garis lurus.

5. Kembali pada langkah kedua dengan
memilih biaya atau nilai terkecil pada
kotak-kotak transpor yang tersisa
dimana garis atau kolom belum ada.

Prosedur ini selesai secara lengkap
jika hanya ada satu baris atau satu kolom
yang tersisa sehingga hasilnya dapat
ditentukan dengan baik. Prosedur
metode ini dapat digunakan pada setiap
model transportasi dengan
mempertimbangkan optimalisasi dan
kelayakan penyelesaiannya.

Contoh 7
Untuk diselesaikan contoh 7.1- 7.4

PT Sasirangan adalah produsen terbesar
kain
sasirangan
yang ada di
Banjarmasin,
dengan
menunjuk
anaknya

Kk Gambar 8 Kain Sasirangan (Butik
untu Badangsanak,2020)
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menjadi agen

di Purwokerto, Semarang dan Madiun.
Dengan permintaan untuk periode yang
akan datang adalah:

Tabel 1.13 Permintaan Untuk Agen

Agen Permintaan
Purwokerto 5000
Semarang 4500
Madiun 5500

Pabrik yang memproduksi sasirangan
yang tersebar di 3 kota juga harus
memenuhi permintaan yang datang dari
daerah sekitarnya. Oleh karena ituy,
kemampuan berproduksi ke-3 pabrik
tersebut untuk periode yang akan datang
adalah sebagai berikut:

Tabel 1.14 Kemampuan Produksi

Pusat Kapasitas
pengemasan
Yogyakarta 4000
Magelang 5000
Surakarta 6000

Dengan biaya angkut perunit dari pusat
pengemasan kea gen-agen yaitu:
Tabel 1.15 Biaya Angkut Perunit

Agen

Pabrik Purwo ‘ Semara ‘ Madiun
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kerto ng
Yogyakarta 4 5 7
Magelang 6 3 8
Surakarta 5 2 3
Bagaimana masing-masing pusat
pengemasan harus mendistribusikan

sasirangan agar memenuhi permintaan
agen dengan harga paling minimum?

Contoh 7.1
Tabel 1.16 Penyelesaian Metode Least

Cost

Sumber Agen (tujuan) Kapa

(produsen) sitas

Purwokerto | Semarang | Madiun | prod

uksi

Yogyakarta | ¢+ 4000 5 7 4000

Magelang 6 1000 3 8 5000

Surakarta 5 2 4500 3 1500 | 6000

Kebutuhan 5000 4500 5500 1500
agen 0

b. Metode North West Corner

Metode ini menguraikan persoalan
transportasi dengan penyelesaian awal
dengan menggunakan Northwest Corner
Rule atau pojok atas dan pojok kanan
bawah. Metode ini menguraikan aturan
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pemindahan jumlah barang dari suatu
tempat ke suatu tempat tujuan barang
barang tersebut dimulai dengan
perhitungan pada suatu tabel dari pojok
kiri atas, ditentukan kebutuhannya
secara penuh pada baris dan kolom
pertama dan apabila sudah penuh maka
akan dialihkan pada baris kolom
pertama dan seterusnya,

Apabila ternyata kebutuhan suatu
tempat/pasar/gudang lebih kecil dari
kapasitas persediaan suatu pabrik maka
kemudian dialihkan pada baris kedua
dan selanjutnya.

Dalam penyelesaian persoalan
dengan metode ini terdapat tiga
kemungkinan yang perlu diperhatikan,
yaitu apabila kebutuhan sama dengan
penyediaan atau  hasil  produksi
disalurkan seimbang dengan
kebutuhannya. Yang berarti jumlah
barangnya sama. Adapun prosedurnya
adalah:

1. Membuat tabel inisial transpor dan
lengkapi semua nilai demand dan
supply, termasuk kotak-kotak kecil
biaya transportasinya.
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Isi kotak-kotak (sel-sel) dengan
membandingkan nilai supply dan
demand dengan menentukannya dari
pojok Kiri atas ke pojok kanan bawah.
Perlu diperhatikan bahwa rumus
tabel transport untuk pengisian
kotak-kotaknya adalahm +n — 1.
Mengembangkan dengan melihat
atau menentukan kotak-kotak kosong
untuk diolah, yaitu untuk membuat
lingkaran tertentu dari kotak kosong
menuju koreksi atau ke kanan secara
horizontal (garis) pada kotak yang
ada isinya dan kembali pada kotak
kosong semula.

Dimulai dari kotak kosong dengan
tanda positif (+) ke kotak yang ada
nilai negatif (-) horizontal, terus ke
arah vertikal dan tanda positif (+)
dan kemudian ke horizontal kotak
bertanda negatif (-).

Pada setiap kotak yang sudah
ditandai dengan positif dan negatif
dilakukan pernjumlahan nilai biaya
transportasi pada kotak-kotak Kkecil
dengan mengikuti tanda tanda positif
pada kotak positif dan negatif pada
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kotak negatif (dijumlahkan biaya
biaya).

Jumlah biaya transpor pada masing-
masing kotak kosong harus dapat
ditentukan nilai terkecilnya atau
angka negatif yang terbesar yang
menjadi pilihan pengembangan.
Ambil dan buat bentuk lingkaran
tertutup dari kotak kosong yang
sudah terpilih dan  lakukan
pengembangan dengan memilih
angka terkecil pada kotak negatif (-).
Kotak kosong terpilih diisi dengan
angka (angka terkecil) tersebut
dengan tanda positif.

Setelah kotak-kotak pada lingkaran
tertutup ini diubah dengan setiap
kotak positif dijumlahkan dan kotak
negatif dikurangi maka bentuk kotak
kotak  lingkaran  tertutup  ini
dipindahkan isinya ke tabel transpor
berikutnya. Ini berarti dilakukan
perubahan pada tabel transpor
tersebut.

Hitung jumlah biaya transpor yang
sudah diubah tersebut. Setelah itu
kembali pada langkah ketiga untuk
dapat mencapai biaya transpor yang
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terkecil dengan ketentuan setiap
kosong menghasilkan angka positif
untuk nol (zero).
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Contoh 7.2 :
Tabel 1.17 Penyelesaian Metode
North West Corner
Sumber Agen (tujuan) Kapasitas
(produsen) produksi
Purwokerto | Semarang | Madiun
Yogyakarta 4+ 4000 5 7 4000
Magelang 6 1000 3 4000 8 5000
Surakarta 5 2 500 3 5500 | 6000
Kebutuhan 5000 4500 5500 15000
agen
c. Metode Aproksimasi Vogel
Metode ini juga dikenal sebagai

Vogels Approximation Method (VAM).
Pada dapat
memberikan solusi permulaan yang lebih
baik daripada kedua metode lainnya,
seperti metode North West Corner dan
metode Russel. Dalam kenyataan VAM
dapat menghasilkan solusi permulaan

umumnya metode ini

yang optimal atau mendekati optimal

Dalam metode ini dilakukan langkah-

langkah prosedural sebagaimana yang

diuraikan berikut ini:

1. Mengerti setiap baris dan kolom
melalui pengurangan
terkecil dari biaya (pada kotak kecil)

dua nilai
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pada baris dan kolom yang sama dan
kemudian catat hasilnya.

Identifikasi baris atau kolom dari
catatan tersebut dengan mengambil
penalti terbesar. Sebisa mungkin
alokasikan nilai terbesar pada kotak
transpor dengan biaya terkecil pada
kotak kecil dari seleksi baris dan
kolom yang sudah terpilih.
Perubahan kemudian dilakukan pada
baris dan kolom supply dan demand
yang mengalami perubahan angka
tersebut.

Penghapusan ada baris atau kolom
terpilih dan yang sudah diproses
secara simultan. Bila hanya baris atau
kolom yang terhapus maka baris
demand atau kolom supply akan
menjadi nol (zero). Perlu
diperhatikan bahwa pada setiap baris
atau kolom dengan nilai nol pada
supply atau demand tidak
diperhatikan untuk digunakan dalam
kompensasi penalti selanjutnya.
Dalam hal ini ada beberapa
ketentuan:
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Jika ternyata satu baris atau satu
kolom tidak dapat dihapus maka
langsung dapat dihentikan.

Jika hanya satu baris atau kolom
dengan supply atau demand yang
positif sebagai sisa dari
penghapusan, selidiki variabel
basis atau kolom dengan
menggunakan metode least cost.
Jika semua baris dan kolom yang
tidak  terhapus dan yang
mempunyai nilai nol pada supply
dan demand, selidiki variabel
baris nol melalui metode least
cost dan langsung dapat
dihentikan

Kalau tidak demikian maka
kembali lakukan  komputasi
melalui penalti untuk Dbaris
dengan kolom yang tidak
terhapus dan selanjutnya kembali
pada langkah kedua.
Memperhatikan bahwa setiap
baris dan kolom dari supply dan
demand yang sudah bernilai nol
tidak dibolehkan menggunakan
penalti.
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Contoh 7.3:
Tabel 1.18 Penyelesaian Aproksimasi
Vogel
Sumber Agen (tujuan) Kapasitas
(produsen) | Purwokerto | Semarang | Madiun | produksi
Yogyakarta 4+ 4000 5 7 4000
Magelang 6 1000 34000 8 5000
Surakarta 5 2 500 3 5500 | 6000
Kebutuhan 5000 4500 5500 15000
agen
Ts 1 1 4
d. Metode Aproksimasi Russel
Metode ini juga dikenal sebagai
metode pengali yang merupakan
modifikasi dari metode simpleks yang
perkembangannya dalam bidang

transportasi mempunyai dua metode,
yaitu metode north west corner rule
(metode pojok kiri atas dan pojok kanan

bawah) dan metode modifikasi dari
russel.
Dalam proses optimasi, kedua

metode ini mempunyai hasil setara atau
sama, terutama
variabel masuk dalam tabel transportasi.
Setiap  variabel dalam
tabel

untuk  penentuan

dasar  X;;

pemecahan persoalan pada
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transportasi, pengali U; dan Vjharus
dapat memenuhi persamaan berikut ini:
Ui+ V= (i
Untuk setiap variabel dasar X;;, adapun
untuk setiap variabel non basis X;;.
Variabel dengan Cj; yang paling positif
akan dipilih sebagai variabel masuk.
Metode ini digunakan pada persoalan
yang sudah dibentuk dalam tabel
transportasi untuk memenuhi kebutuhan
atau permintaan.

Contoh 7.4:
Tabel 1.19 Penyelesaian Aproksimasi
Russel
Sumber Agen (tujuan) Kapasitas
(produsen) Purwokerto | Semarang | Madiun | produksi
Yogyakarta 4+ 4000 5 7 4000
Magelang 6 500 3 4500 8 5000
Surakarta 5 500 2 3 5500 | 6000
Kebutuhan agen | 5000 4500 5500 15000
Ts 6 5 8
6 - -
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B. POM QM FOR WINDOWS

POM QM for windows adalah sebuah
software* (perangkat lunak), yaitu program
dan file data yang berupa perangkat lunak
sistem (diperlukan untuk menjalankan
komputer) atau perangkat lunak aplikasi
(program untuk memberikan kemudahan
aplikasi tertentu pada mesin tersebut), yang
dirancang untuk melakukan perhitungan
yang diperlukan pihak manajemen untuk
mengambil  keputusan dalam  bidang
produksi dan pemasaran. Software ini
dirancang oleh Howard ]. Weiss tahun 1996
untuk  membantu  manajer  produksi
khususnya dalam penyusunan perkiraan dan
anggaran untuk produksi bahan baku
menjadi produk jadi atau setengah jadi
dalam proses pabrikasi. Software POM QM
for windows adalah sebuah software yang
dirancang untuk melakukan perhitungan
yang diperlukan pihak manajemen untuk

*R.C. Hollad, Kamus Bergambar Mikroelektronika Dan
Mikrokomputer, (Jakarta: Elex media Komputindo, 1985),
hlm. 167.



168

mengambil keputusan dibidang produksi dan
pemasaran.s

Aplikasi ini memiliki banyak
perkembangan dan versi sehingga adanya
perbaruan terus dilakukan, agar

memudahkan dalam menghitung dan
menerapkan program linear dalam hitungan
komputer.

Contoh 1 Metode Simpleks

Penyelesaian menggunakan aplikasi POM QM

1. Buka aplikasi POM QM for windows

2. Klik module, dan pilih linear
programming

“ QM 101 WO 10 sccon|
nme i VW BUMMY | MooULE oS e

Dvensiey OM Mo s ordy -
Doy ALL Mo s “

5 Ahmad Firdaus, J-Mas Vol 1 No 1, Oktober 2016, Analisis
Model Antrian Pada Pelayanan Pelanggan (Studi Kasus
Pengisian Bahan Bakar Pada SPBU Kota Jambi).
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Klik New (Ctrl+N) pada toolbar file

Masukkan TITTLE (Contoh 1), tulis
Number of Contains dan Variables (ketik
sesuai jumlah variabel dan kolom)
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Isi sesuai dengan fungsi objektif dan
kendala

a VOlh-u
w 3 Mnice.
‘ccnhlm
xl x RHS form
™9 | Mavmaze 3 s Max 31 + 52
s1 1 0l<= 4 Xe=d
sz 0 2] 2 22<=12
Poofss 3 2le| W aiezee
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i

il

Contoh 2 : Dua Fase

Penyelesaian menggunakan aplikasi POM QM

for windows

1. Buka aplikasi POM QM for windows

2. Klik module, dan pilih linear
programming

s gy Cussbiry Contros

i Ve M Marwg Eisie g Ripup

b
-.sw: RIS Sevesintear
- 3 e PIINT AP Teatssties drvewn ven sek el el
- a ¢ - e

- Seuheen Moneg Lines
T o Piny e
- Wetrg Lves Deapriay GM Moduber anby
- Dhmpiay M Lok duw wriy Oty AL Modutus
Do s Mo I
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Klik New (Ctrl+N) pada toolbar file

{Xaev b8 DRVD

Masukkan TITTLE (Contoh 2), tulis
Number of Contains dan Variables (ketik

sesuai jumlah variabel dan kolom)
T
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Isi sesuai dengan fungsi objektif dan
kendala
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£ 2 = 1




Contoh 3 Dualitas
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Penyelesaian menggunakan aplikasi POM QM

for window

1. Buka aplikasi POM QM for windows

2. Klik  module,

programming

dan  pilih

Breabocms Cuid Y sharien boabinm
Diecisewn Hrabpn

Privcanmy

Gwne Theory

Gael Progoameving

e B et Loy Py

Marten Avanes

Matrral bmpomesmads Flacising
Nevamey

Progect Menegermeom (FERTSPS

Tatiatirs Grvemn e sek erred )
Trarmgotation

Weting Lines

Taapiny TN Midrées ardy
Drapiay G Moduber sy

Dwuy AL Wedue

linear
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4. Masukkan TITTLE (Contoh 3), tulis
Number of Contains dan Variables (ketik
sesuai jumlah variabel dan kolom).
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5. Isi sesuai dengan fungsi objektif dan
kendala

6—
. W—
s
= o = E—11
vEmE T 3 e DTe 3
| Consnant * T T = 3 DS
|z z A= 2 T:-@=3

il 0 3 2= fpamur
s pal 7 ® | L 23
S ‘in-n t 1= 3 He@et
S v Corszan 2 ] =] 3 =1
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LAMPIRAN
Lampiran |
DAFTAR TERJEMAH
No. | BAB KUTIPAN Hal. TERJEMAH
1. I Quran Surat 2 “Dan apabila mereka berjumpa dengan

Al-Bagarah:76

orang-orang yang beriman : “Kamipun
telah beriman, tetapi apabila mereka
berada sesame mereka (orang-orang
mukmin) apa yang telah diterangkan
Allah kepadamu, supaya dengan
demikian mereka dapat mengalahkan
hujjahmu di hadapan Tuhanmu; tidaklah
kamu mengerti?”

2. I Sabda Nabi 4 “Tuntutlah ilmu dari buaian sampai liang
Muhammad lahat”
SAW
3. ] Quran Surat 14 “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan
An-Nahl: 44 kitab-kitab. Dan kami turunkan
kepadamu Al Quran, agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa
yang telah diturunkan kepada mereka
dan supaya mereka memikirkan”.
Lampiran 11

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. ldentitas Program Studi

Banjarmasin.

Pendidikan Matematika UIN Antasari

2. Sejarah berdirinya Pendidikan Matematika UIN Antasari Banjarmasin.

3. Daftar jumlah mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Antasari

Banjarmasin.

4. Daftar nama tenaga pengajar dan dosen UIN Antasari Banjarmasin.
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Lampiran 111
LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI PENELITIAN TAHAP |
(AhliMateri)
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LAMPIRAN IV
LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI PENELITIAN TAHAP 11
(AhliMateri)
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LAMPIRAN V
LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI PENELITIAN TAHAP 111
(AhliMateri)




ASPEK KELAYAKAN ISI

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Alternatif Pilihan

SK | K |C|B|SB

A. Kesesuaian
materi dengan
Rencana
Pembelajaran
Semester

1. Kelengkaoan
materi

2. Keluasan materi

3. Kedalaman
materi

v
v
v

Keakuratan
Materi

4. Keakuratan
konsep dan
definisi

5. Keakuratan
contoh

6. Keakuratan
gambar

N A

7. Keakuratan
notasi, simbol,
dan ikon

8. Keakuratan
acuan pustaka

9. Keakuratan soal

. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Alternatif Pilihan

SK SB

A. Teknik
Penyajian

1. Konsistensi
% i
sajian dalam
kegiatan
belajar

B.Pendulgung
penyajian

S

|<]qg]
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LAMPIRAN VI
LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI PENELITIAN TAHAP IV
(AhliMateri)
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Lampiran VII
LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI PENELITIAN TAHAP |
(Ahli Media danBahasa)
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Lampiran VII1I
LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI PENELITIAN TAHAP 11
(Ahli Media danBahasa)

ANGEKET VALIDASI (AHLI MEDIA)

Apdul Pembelajaran Program Linear Berbasis Kearifan Lolkal
Menggunalan POM QM For Windows.

Jenis Penelitiom  :  Modul Pembelsiaran Progrem Linsar Berbasiz Fearifan Loksl
Nengaumalkan POM QW For Findmes.

Penyusun :  Tamara Dits Widivaninzmem

Pembimbing © Hashy Aszidigi 5 Pd M. Si & Yusron Fauei, M. Pd.
Instansi : FTES Pendidikan Matematika UIN Antaser Banjarmasin
Denzan hommat,

Schubunzan demzan adamnyva Modul Pembelajaran Program Linear
Berbasis Kearifam Lokal Memgpunakan POA QM For Windsws, maks
malalyi ini BapakThu kami mobon untok memborikan pendlaisn tethadap modul
vanz telah dibust terssbut. Penilsian dar BapakTbu skan digumskan ssbagsi
valida:si dan masukan untek memperbeilki dan meningkatkan palitas modol i
zzpsk kslavsksn iz dan kslavskan penvajian behan mjar olsh Badan Standar
Mazional Pendidikan (BIEP)

FETUNJUK PENGISIAN ANGEKET

Bapak' Tbu kami mohon memberikan tanda centane (47} pads kolom yvang
Skor % : SangatBail
Skor 4 : Baik
Skord : Culup
Skor?:Kurang
Skorl:SangatKurang
Schalum malskmlan pendlsisn. BapakThn kami mobon untek mengizi idantitas
terlabih dahulu.

IDENTITAS

Wama  : Lutfivanti Fitrish M.Pd.
WP © 190004212018012003
Instamzi : FTE UDN ANTASARI EIM




. ASFEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Alternatf Filihan

SK

K

C

E

SE

A Ulnram
Nodul

E=zszuaian vlmeran modul
denzan standar I50

_kJ

Eazszuaian vlneran
demzan maten s modul

E.Dazzin
Sampul
Modul
{Covar)

Demampdlan unsus tats
lztsk pada sampul muka
belsdkans dan punzEung
sacara harmondz memiliki
irzma dam kezatuan serta
Lonsiztan

Nanampdllean pusat
pandang (canter point)
vang bak

"Wama unsur tata letsk
harmonds dan
mamparjala: fungsi

Tluran hurf judul modul
lebih dominan dan
propodsional
LaMApanZaErs

Tidsk menzgunakan

p—
=

banyak kombinasi hemf

Nengzambar izi mater
Fjardan meanmungkapkan
Laralter objsk

C. Dhezsin
JE
Nodul

Demsmpatsn unsur tats
lztak komziztan

. Nustrasi dan keteranzan

Zambar

. Pengrumasm varizsi hoemt

{bold iralic, all capita,
small capiral) tidak
barlshihan

. Spasi amtar baris susunam

taks normal
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2. ASFEK KELAYAKANFENYAJIAN

Indikator Butir Penilaian Alternatif Penilaian
Penilaian EK |K|C| B |SE
A Togas 1. Estspatan strultor A
kalimat
2. KesfEltifan kalimat N
3. Kebaluan istilsh N
E.Es:esusian 4. Ketepstan sjasn W
demgankaidsh | 3. Konsistensi o
bahasa penssunesm jstilah
C.Pangzunam 4. Eonsiztansi o
iztilsh zimbol, pengEunasm simbol
atan ikon atan ikon

PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Addksh zaran p b dan harzpam tentang Aodul Pembelajaran
Program Linear Berbasis Kearifan Lokel AMengeunalan POR QAL
For Windows ini?

Parbaiki sasuai catatan

2. EspakTbu dimohon memberiksn tanda centang {4} untuk memberikan
Lkasimpulan terhadsp Modul Pembelajaran Program Linear Berbasis
Hearifan Lokal Mengrunakan POM QM For Wirdsws.
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T odul Belum Dapat Di zumakan
Toaul Dapat Dipumakan Detgan Radisl | o
TTodul Dapat Dizumakan Tanpa Revisl

Eanjarmasin, 4 Marst 2020
Valigator Madia,

Lutfivanti Fitrish, M.Pd.
WIP. 19000421201 8012003




1. Di bawahgambarbarik gansambardankalimat di atas (butikbdangsanakdihapus).
Lakukankssemussambar.

. butik_badangsanak_sasirangan

Gambar | Kain Sasizanzan (Butik Badanssanak 2019)
Sebaiknva no gambar tulis I saja bukan 1.1 supavalebihmudsh
2. Panulizan ‘distas’ vans banar “di atas’

Dapyli DO WS VRRPPe SN SN 1 1 hal
3F C
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Tabel | Panezlornp okanProdulesi PT. Bekantan (satiapawal kats capital kacuali kata sambmg)

4. Halamsn 12. Kstsmneansambar dibawshsambarbukan di atasgambar. Cekgambar-gambar
wang lain.

.Halamsn 25, Tentukanfimesiokjsktifd msanman gmmskan big-M7 bukantands “7" tapitands I

. Halaman 27 Makatan tukantitilproduk si minimum untuk Firmsh Lavandar
mengzunakanmetods I fas o7 kalimatmeszalsh. Sebaikmva. . Tentukantitibp roduksi minirmrn
untukFumah Lavendar manssnnakanmetoda 2 fase! (edipanulisankalimsat vane lain)

.Halamsn 37 Bagiamana .. salahkstikBaraimana

.Halamsn41. Taba 1.17 pamyelzssisrmstods Moth West Comer. Caltulizandslartabel .
Terpotons-potones. Atur spyrapi.

(="

o -

9. Penulizand sftarpustaks rats bananlkici.
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Lampiran IX
LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI PENELITIAN TAHAP 111
(Ahli Media danBahasa)

ANGEKET VALIDASI (AHLI MEDIA)

Mpdul Pembelajaran Program Linear Berbasis Kearifan Lolal
Menggunakan POM QM For Windows.

Jenis Penelitian  :  Modul Pembslgjsran Program Linesr Berbasiz Esarifan Lokal
Mengrunsksn PORM QM For Windmes.
Penyusun : Tamara Dita Widivaninensm
Pembimbing : Hasby Aszidigi 5.Pd M.5i & Yueron Fauri, M. Pd.
Instansi :  FTE/ Pandidikan Matematika UTN Antazari Eanjammasin
Dengan hormat,
5 d damya Modul Pembelajaran Frogram Limear

Berbasis Kearifanm Lokal Menggunakan POM QM For Windsws, maka
malalm ini Bapsk/Thu kami mobon untmk memberikan pondlaisn tathadap modnl
vang talah dibuat terssbut Pondilsisn dari BapakTbu akan dipumskan sshasasi
valida:i dan masukan untek mempsrheiki dan meninskatkan eslitas modol ind
azpak kelaveksn i dan kelavalan penvajisn behen gjar olsh Badan Standar
Nasional Pendidikan (ENEP)
FETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapal Tbu kami mohon mambarikan tanda contang {47} pada kolom vang
Skors : SangatBaik
Skor 4 : Baik
Skor3 : Cukup
Skorl :Kureng
Skorl:SangatKnrang
Sebalum mslskulan penilsian. Bapsk/Thu kami mohon untek mengizi identitas
tarlsbih dahulu.
IDENTITAS

Wama  : Lutfivanti Fitrish M.Pd.
WIP © 190004212018012003
Instamzi : FTE UIN ANTASARI EIM




. ASPEK KELAYAKANKEGERAFIKAN

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Alternatf Pilihan

EK

K

C

E

]

A TUleram
Modul

Eazanaizn ukuran medul
dengan standar IS0

(=]

Ezzamnsizn uluram
denman maten iz modul

E.Di=zain
Sampul
Modul
{Cowan)

Deonampilan unsuer tata
l=tsk pada sampul muks
balakane dan punzzung
g2cara harmonds meamiliki
irzma dan kesstuan zerta
Lonsistsn

Nlenampilkan pusat
pandans {canter point)
vang baik

Wama unstr tata latak
hamonis dan
memparjalas fongs

Tlouran buruf judul modul
labih dominan dan
proporsional
LEMAPSMIAETT

Tidak menzzunslan

p—
=

bamyak kombinasi huemf

Nlengzambar iz materd
Fjar dan mangunglkapkan
Larakter objak

C.Dhzzsin
Iz
Nodul

Danempstan unsur tata
1=tk konsiztan

. Nustrazi dan keteranzan

Zambar

. Pengmimasn variasi hemf

{boid i all capital,
smal] capital] tidsk
bealabihan

. Spasi amtar baris susunan

taks nogmal
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2 ASPEFE KFLAYAKANPENYAJIAN

Indikator Butir Penilaian Alternatif Penilaian
Penilaian SK |K|[|C|EBE |[SB
A Lugas 1. Estepatan strokiur A
Lalimat
2. Esefaltifim kslimat A
3. Esbalman iztilsh A
E.Es=z2zuzian 4. Estzpatmn sjzmm A
dengan kaidsh | 5. Konsistansi o
Iahasa penzrumasm istilsh
C.Panzzunasn &, Honsiztsnzi A
iztilsh simbol, panggunasn smbol
atan ikon atan ikon

FERTANYAAN PENDUKUNG

1. Adakah zaran psngembengan dap herspen tentang AModul Pembelajaran
Program Linear Berbasis Kearifan Lokal Mengrunakan POM QM
For Windows ini?

2. BapakTbu dimohon mambarikan tanda contang (+) untuk memberikan
kazimpulan terhadap Modul Pembelajaran Program Linear Berbasis
Kearifan Lolkal Mmgrunalan POM QM For Findows.




Tlodd Balum Dapat Digmmakan

Nlodul Diapet Digunalan Dengan Foavisi

Tlodul Dapat Digimakean Tanpa Fevis

Eanjarmasin, 5 Maret 2020
Valigator Madia,

Lutfiyanti Fitrish, ML.Pd.
NIP. 10000421201 3012003
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Lampiran X
Lembar Respon Mahasiswa

Modul Pembelajaran Program Linear Berbasis Kearifan Lokal
Menggunakan POM QM For Windows.

Jenis Penelitian  :  Modul Pembelajaran Program Linear Berbasis Kearifan Lokal
Menggunakan POM QM For Windows.

Penyusun :  Tamara Dita Widiyaningrum

Nama

Hari/ tanggal L

Petunjuk Pengisian Lembar Respon Mahasiswa

Lembar respon ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para
mahasiswa tentang Modul Pembelajaran Program Linear Berbasis Kearifan
Lokal Menggunakan POM QM For Windows. Pendapat dari mahasiswa akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini.

Untuk itu kami mohon para mahasiswa dapat memberikan tanda centang (v) pada
kolom yang sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 : Sangat Setuju

Skor 4 : Setuju

Skor 3 : Cukup

Skor 2 : Kurang Setuju

Skor 1 : Sangat Kurang Setuju
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Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Alternatif Pilihan

SK

K

C

B

SB

A. Ketertarik
an

Tampilan modul ini menarik

Modul ini membuat data
senang mempelajari program
linear

Modul ini membuat saya tidak
bosan belajar program linear

Modul ini mendukung saya
menguasai mata kuliah
program linear

Kearifan lokal yang terdapat
dalam modul berpengaruh
terhadap sikap saya dalam
belajar

lustrasi dalam modul
memberikan motivasi dalam
mempelajari materi

B. Materi

Penyampaian materi dalam
modul ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan
kearifan lokal di Banjarmasin

Materi yang disajikan dalam
modul ini mudah dipahami

Beberapa bagian dalam modul
membuat saya menemukan
konsep sendiri

10.

Modul ini memuat contoh soal
yang mudah dipahami

11.

Kalimat dan paragraph yang
digunakan dalam modul ini
jelas dan mudah dipahami

C. Bahasa

12.

Bahasa yang digunakan
sederhana dan mudah
dimengerti

13.

Huruf yang digunakan
seherhana dan mudah dibaca




Lampiran XI

Daftar Nama Responden (Lembar Respon Mahasiswa)
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No. Nama NIM Kelas
1 Nama 170102040469 A
2 Anisyah Ariani 170102040105 A
3 Muhammad Khaujaki Al'am Kanaki 170102040050 A
4 Muhammad Syarasi 170102040014 A
5 Lana Magfiroh 170102040238 A
6 Nanda Aprileyani Putri 170102040044 A
7 Candrika Alwi Alfarizi 170102040251 B
8 Norhafiah 170102040763 D
9 Ainun Nikmah 170102040753 D
10 Mina Mulyana 170102040750 D
11 Muhammad Rifani 170102040716 C
12 Meldawati 170102040757 D
13 Murniasih 170102040746 C
14 Nafisah 170102040715 C
15 Ermina Andriani 170102040522 B
16 Ahmad Marjuni 170102040490 B
17 Nurhasanah 170102040734 D
18 Rahmawati 170102040759 D
19 Husnawati Ulfah 170102040737 C
20 Kholifathur Rofi'ah 170102040546 B

21 Nuvi Annisa 170102040119 A

22 Ahmad Raihan 170102040064 A

23 Rahmat 170102040033 A

24 Nor Khalifa 170102040745 C

25 Nurul Azizah 170102040730 C

26 Normaliana 170102040722 C

27 Dio Ade Putra 170102040718 C

28 Mariati 170102040027 A

29 Nur Dinah 170102040764 D

30 Robiatul Adauwiyah 170102040617 C

31 Muhammad Fikri Haikal 170102040717 C

32 Arbainah 170102041294 D

33 Husna Nor Lailiya 170102040135 A

34 Misnawati 170102040756 D

35 Fitri Yani 170102041292 D

36 Muslimah 170102040732 D

37 Alfisyah Meiliana 170102041385 D

38 M. Raihan Fauzi 170102041385 D

39 Munawarah 170102040469 A

40 Rizky Amalia 170102040105 A
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LAMPIRAN XII

Rencana Pembelajaran Semester

Mata Kuliah Program Linear
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LAMPIRAN XIlI1
SURAT CATATAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI




Tiavdan diGon SaE an e




216

Lampiran X1V
SURAT SELESAI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

IMPLEMENTAS! PROGRAM LINEAR DALAM OPTIMAS! PRODUKSI
SASIRANGAN DENGAN MENGGUNAKAN POM QM FOR WINDOWS

Pada Hari/Tanggal  : Selasa, 19 November 2019
Tempat : Ruang 2 Micro Teaching

ZhSEviii0 00z




Lampiran XV

SURAT PERUBAHAN JUDUL

KEMENTERIAN AGAMA REPUELIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
BIRO SKRIPSI
UIN Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 45 Banjarmasin
T Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274432
Email: ftk.antasani@gmail.com Web: www.ftk.iain-antasan.ac.id

Nomor : 1144/Un. 14/ 1.t/pp. 008072020

: Perubahan Judul Skripsi
Kepada th.
Sdr (i} Tamara Dita Widiyaningrum
MNIM. 1601250837
Mahasiswa Jurusan PMTE
di Banjarmasin

Assalamu’alaikum. Wr. Wh.

Berdasarkan usulan dari Dosen Pembimbing Skripsi  tentang perubahan Judul Skripsi,
demikian pula setelah kami mengadakan penelitian dan peninjauan seperunya terhadap
Proposal Skripsi Sdr (i), dengan ini kami menyatakan dapat menyetujui judul skripsi Sdr
(i} yang semula berbunyi:

IMPLEMENTASI PROGRAM LINEAR DALAM OPTIMASI PRODUKSI
SASIRANGAN DENGAN MENGGUNAKAN POM QM FOR WINDOWS

Barubah menjadi:

MODUL PEMBELAJARAN PROGRAM LINEAR BERBASIS KEARIFAN
LOKAL MENGGUNAKAN POM QM FOR WINDOWS

Menunjuk :

1. Hasby Assidigi, 5.Pd. M.5i sebagai Dosen Pembimbing Konten dan Metodologi.

2. Yusran Fauzi, 5.Pd.l, M.Pd sebagai Dosen Pembimbing Bahasa dan Teknik
Penulisan.

Diemikian agar Sdr (i} segera menghubungi pembimbing untuk konsultasi selanjutnya.
Wassalamu'alaikum. Wr. Wh.

An_ Wakil Dekan Bidang Akademik
Hetua,

,,-maw"f
Mahmudat, M.Pd.I
NIP. 188708212015032004
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Lampiran XVI

SURAT UJI VALIDASI AHLI MATERI
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LampiranXVII
SURAT UJI VALIDASI AHLI MEDIA DAN BAHASA
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